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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran RADEC Terhadap 
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain Quasy 
Eksperimental Design berbentuk Nonequivalent Kontrol Group Design. Dalam 
penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas V SD Gugus 3 
Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto. Sampel diambil dengan teknik probability 
sampling tipe simple random sampling dimana didapatkan SDN 29 Lumindai sebagai 
kelas eksperimen dan SDN 06 Lumindai sebagai kelas kontrol. Penelitian 
menggunakan instrument tes kemampuan menulis teks eksplanasi. Dari analisis data 
yang dilakukan didapatkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 36,1 dan kelas 
kontrol 38,8 sedangkan rata-rata posttest kelas eksperimen 87,6 dan kelas kontrol 
75,5. Dari analisis uji hipotesis thitung > ttabel yaitu 2,531 > 2,100922, maka hipotesis H1 
diterima dan H0 ditolak. Uji N-GAIN diperoleh kelas eksperimen dan kontrol 0,81 dan 
0,58 dengan hasil perhitungan N-Gain kedua kelas sebesar 0,23. Hasil uji regresi 
linear sederhana yaitu Fhitung > Ftabel= 6,489 > 5,32 H1 diterima dan H0 ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan dari model 
pembelajaran RADEC terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V 
Sekolah Dasar. 
 
Kata kunci: RADEC, Keterampilan Menulis, Teks Eksplanasi 

 
Abstract 

 

This research aims to see the effect of the RADEC learning model on the ability to write 
explanatory text for fifth grade elementary school students. This type of research is 
quantitative with an experimental method using a Quasy Experimental Design in the 
form of a Nonequivalent Control Group Design. In this study, the population used was 
all fifth grade students at Gugus 3 Elementary School, Barangin District, Sawahlunto 
City. Samples were taken using a non-probability sampling type purposive sampling 
technique where SDN 29 Lumindai was obtained as the experimental class and SDN 
06 Lumindai as the control class. The research used a test instrument for the ability to 
write explanatory text. From the data analysis carried out, the average pretest score for 
the experimental class was 36.1 and the control class was 38.8, while the average 
posttest score for the experimental class was 87.6 and the control class was 75.5. 
From the analysis of the hypothesis test tcount > ttable, namely 2.531 > 2.100922, then 
the hypothesis H1 is accepted and H0 is rejected. The N-GAIN test obtained by the 
experimental and control classes was 0.81 and 0.58 with the N-Gain calculation result 
for both classes being 0.23. The results of the simple linear regression test are Fcount 
> Ftable= 6.489 > 5.32 H1 is accepted and H0 is rejected. So it can be concluded that 
there is a positive and significant influence of the RADEC learning model on the 
explanatory text writing skills of fifth grade elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

 Bahasa Indonesia merupakan suatu mata pelajaran yang diwajibkan dikuasai 
setiap seluruh tingkat jenjang pendidikan di Indonesia (Kelly et al., 2019). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang agar dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan (Gama, 2019). 
Kemampuan Bahasa Indonesia yang baik dan benar bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dalam kesastraan agar menumbuhkan rasa apresiasi terhadap karya 
sastra Indonesia. 
 Keterampilan berbahasa mencakup empat komponen yang harus dikuasai oleh 
setiap orang (Ernawati & Rasna, 2020). Diantara kemampuan tersebut, yaitu: 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Ali, 2020). Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia terdapat beberapa pelajaran yang mengharuskan peserta didik menguasai 
keterampilan berbahasa tersebut. Salah satunya adalah keterampilan menulis teks 
(Sumaryamti, 2023) . Oleh karena itu, pembelajaran teks pun disejajarkan dengan 
keterampilan menulis karena sama-sama menghasilkan produk yakni sebuah tulisan. 
 Menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan antar manusia melalui 
media tulis. Kegiatan menulis merupakan suatu aktivitas yang bukan hanya sekedar 
menuliskan teori kedalam sebuah tulisan melainkan harus bisa memahami apa yang 
ditulis tersebut (Trismanto, 2017). Menulis termasuk suatu aktivitas yang sulit bukan 
hanya oleh peserta didik, namun juga bagi orang yang sudah berpengalaman (Aeni & 
Lestari, 2018). Didalam pembelajaran kelas V sekolah dasar terdapat beberapa 
keterampilan menulis salah satunya keterampilan menulis teks ekpslanasi. 
 Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di gugus 3 
kecamatan Barangin pada tanggal 9 sampai 11 Januari 2024 didalam keterampilan 
menulis teks eksplanasi ditemukan beberapa permasalahan bahwa peserta didik 
masih kesulitan menuangkan ide atau gagasan di dalam keterampilan menulis teks 
eksplanasi yang mengakibatkan kemampuan menulis peserta didik rendah. 
 Pada saat diberi tugas menulis siswa sering terlihat jenuh, situasi ini terlihat 
ketika menulis teks eksplanasi, sebagian peserta didik masih diam dan terlihat bingung 
dalam menentukan ide, tema, struktur, maupun dalam mengembangkan karangannya. 
Sementara itu, didalam pengamatan penulis melihat guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional, hal ini mengakibatkan guru yang cenderung aktif didalam 
pembelajaran dan membuat tidak adanya pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
kooperatif untuk mengkontribusikan pengetahuaannya secara mandiri, pembelajaran 
yang dilaksanakan masih berpusat pada guru, didalam pelaksanaan pembelajaran 
masih menerapkan metode ceramah, terdapat kesulitan guru dalam melaksanakan 
sintaks model pembelajaran yang ada di Indonesia. Beberapa kesulitan tersebut dapat 
diatasi dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat dan inovatif. 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan inovasi pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran. Menurut (Tibahary, 2018) Model pembelajaran 
merupakan suatu bentuk rancangan yang memperlihatkan kegiatan dari situasi secara 
rinci sehingga memungkinkan adanya saling bertukar pikiran didalm pembelajaran 
agar terciptanya suatu perubahan atau perkembangan dalam diri peserta didik. 
Sedangkan menurut (Ayustina & Ahmad, 2020) model pembelajaran adalah suatu 
bentuk rangkaian belajar untuk melihat hasil akhir didalam pembelajaran. 
 Berbagai model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan guru sebagai 
upaya yang dianggap relevan pada pembelajaran abad 21 (Pratama et al., 2020). 
Adapun model pembelajaran tersebut merupakan hasil pemikiran dari para pakar 
pendidikan dari luar negeri. Tentunya model pembelajaran yang mereka ciptakan 
menyesuaikan dengan kondisi pendidikan yang ada di negara mereka. Para pakar 
pendidikan luar negeri membuat model pembelajaran menyesuaikan dengan kondisi 
negara mereka agar dapat dijalankan dengan maksimal Sehingga dalam 



 

 

pelaksanaannya, model pembelajaran tersebut di Indonesia tidak diterapkan secara 
maksimal (Durrotunnisa & Nur, 2020). 
 Inovasi dalam model pembelajaran merupakan hal yang sangat krusial dan 
dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Model pembelajaran yang menarik 
cenderung memikat daya tarik peserta didik untuk memahami pembelajaran (Suhada & 
Ahmad, 2020). Maka dari itu, perlu adanya inovasi model pembelajaran yang 
sintaksnya mudah dipahami dan diterapkan sintaksnya oleh guru agar dapat mudah 
diterapkan dan mendukung pembelajaran yang berbasis kompetensi yang harus 
dicapai pada abad 21(Pratama et al., 2019). Terlebih pada mata pembelajaran bahasa 
Indonesia materi teks eksplanasi yang muatan materinya mengharuskan peserta didik 
banyak membaca. Sehingga para guru sangat memerlukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan konteks Keindonesiaan. 
 Untuk menjawab persoalan tersebut, salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create). Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran karya anak 

bangsa. Model pembelajaran ini pertama kali diperkenalkan oleh Sopandi pada 
seminar internasional di Kuala Lumpur pada tahun 2017. Model pembelajaran RADEC 

merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran abad 21 yang mengakomodir kebutuhan peserta didik di Indonesia 
dimana peserta didik diharuskan mengusai berbagai konsep keilmuan dalam waktu 
singkat dan mengasah kemampuan multiliterasi (Yulianti, 2023). 
 Pada pelaksanaan pembelajaran aktif siswa terlibat secara aktif dan untuk 
mempelajari materi melalui lima tahapan pembelajaran yaitu membaca (Read), 
menjawab (Answer), diskusi (Discuss), menjelaskan (Explain), dan menciptakan 
(Create). Dengan adanya model pembelajaran RADEC, model ini dianggap mampu 

dan mutakhir dalam mempersiapkan kompetensi kognitif dan keterampilan yang 
dibutuhkan pada abad 21, meningkatkan pemahaman konseptual pada diri peserta 
didik, serta mendorong kemampuan literasi (Pratama et al., 2019). 
 Adanya penerapan model pembelajaran RADEC dapat mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir, tanggung jawab, rasa kepemilikan 
dan keterlibatan dalam pendidikan Selain itu, model pembelajaran RADEC dapat 

dengan mudah diimplementasikan oleh pendidik dikarenakan namanya yang 
merupakan akronim dari sintaks model pembelajaran RADEC itu sendiri sehingga 

mudah diingat dan diterapkan oleh pendidik di dalam kelas (Durrotunnisa & Nur, 2020). 
 Bedasarkan penelitian Handayani & Sopandi, sebanyak 97,2% pendidik yang 
telah mengikuti pelatihan pelaksanaan model pembelajaran RADEC tertarik untuk 
menerapkannya di kelas. Model pembelajaran RADEC telah banyak dilaksanakan 

pada mata pelajaran umum seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, 
dan Pendidikan Agama Islam. Dalam pelaksanaannya masih sedikit penelitian yang 
mengkaji penerapan RADEC dalam keterampilan menulis teks eksplanasi. 

Keterbaruan dari penelitian ini adalah penelitian ini memfokuskan pada keterampilan 
menulis teks eksplanasi siswa kelas V Sekolah Dasar sedangkan pada penelitian 
sebelumnya lebih berfokus pada pembelajaran tematik dan HOTS. 
 Berdasarkan permasalahan diatas maka peran guru yang aktif sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan ini. Pendidik harus kreatif menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dengan penerapan model pembelajaran yang 
tepat. Seorang guru harus bisa membuat pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
membuat siswa merasa senang saat mendapatkan hasil belajar (Suryani & Suriani, 
2023). Dengan demikian, peserta didik tidak merasa terbebani dengan tugas pelajaran 
yang diberikan. Mengingat dan mempertimbangkan hal tersebut maka peneliti memilih 
judul “Pengaruh penerapan model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan 

menulis teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar.” 
 
METODE 



 

 

 Penelitian yang dilakukan berjenis kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasy eksperimental design. (Sugiyono, 2017) berpendapat 
bahwa quasy eksperimental design merupakan suatu jenis penelitian berbentuk 
eksperimen memiliki kelompok kontrol namun tidak dapat mengontrol secara penuh 
variabel lain untuk mempengarui penelitian eksperimen tersebut. Sementara itu, 
bentuk design penelitian yang digunakan pada quasy ekperimental design yaitu 
nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono (Fitriani, Baharudin, 2017) non 
equivalen control droup design yaitu desain penelitian yang memiliki kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol namun kedua kelompok tersebut tidak dipilih secara 
random. 
 Penelitian ini dilakukan dikelas V Sekolah Dasar Gugus 3 Kecamatan Barangin 
Kota Sawahlunto yaitu SDN 06 Lumindai dan SDN 29 Lumindai. Penelitian 
dilaksanakan yang bertepatan dengan semester II Tahun Ajaran 2023/2024. Populasi 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 
Gugus 3 Kecamatan Barangin Yang berjumlah 51 peserta didik. Penarikan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik probably sampling. Teknik probability 
sampling yang digunakan ialah simple random sampling dengan cara pengundian. Dari 
pengundian tersebut didapatkan SDN 29 Lumindai sebagai kelas eksperimen dan SDN 
06 Lumindai sebagai kelas kontrol. Prosedur penelitian ini diawali dengan memberikan 
pretest kepada kedua sampel untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
sebelum diberi perlakuan. Langkah kedua, memberi perlakuan dengan melaksanakan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran RADEC sedangkan 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Langkah terakhir yaitu 
memberikan posttes kepada kedua kelas sampel, yang hasilnya akan dianalisis 
dengan uji hipotesis.  
 Instrumen penelitian yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
dijadikan alat ukur fenomena alam ataupun sosial yang dilihat (Viera Valencia & Garcia 
Giraldo, 2019). Menurut (Widodo, 2018) “instrument penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan didalam pengumpulan data penelitian.” Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Dalam penelitian ini, keterampilan 
menulis teks eksplanasi siswa dinilai dari beberapa aspek yaitu isi gagasan, struktur 
teks, hubungan sebab akibat, kata hubung, dan ejaan. 

Teknik analisis data dengan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat yang 
digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas varians. Uji normalitas bertujuan 
untuk menentukan normal atau tidaknya distribusi data hasil penelitian. Uji normalitas 
adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau berada dalam distribusi normal (Nuryadi et al., 2017). 
Sedangkan uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui bahwa kelompok berasal 
dari kelompok yang homogen. Untuk uji hipotesis digunakan Uji T, Uji N-GAIN, dan Uji 
Regresi Linear Sederhana. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrument keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum digunakan harus 
diujicobakan terlebih dahulu, dan divalidasi oleh validator, kemudian diuji dan dianalisis 
validasi, realibilitas, indeks kesukaran dan daya bedanya. Validitas suatu instrumen 
disebut juga tepat atau layaknya instumen tersebut dapat digunakan dalam mengukur 
apa yang akan diukur (Endra, 2017). 

Kelas kontrol dan eksperimen diberikan pretest keterampilan menulis teks 
eksplanasi. Pretest kelas kontrol dilakukan pada tanggal 14 Maret 2024 dengan jumlah 
siswa 10 orang sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pada tanggal 13 Maret 2024 
dengan jumlah siswa 10 orang. 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

variabel Pretest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 



 

 

N 10 10 

Nilai Tertinggi 50 61 

Nilai Terendah 29 29 

Rata-rata 36,1 38,8 

SD 6,118279 8,753412 

SD2 37,433333 76,62222 

Berdasarkan tabel 1 diatas, nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 29 diperoleh pada 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 10 orang. Kelas eksperimen memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 36,1 standar deviasi 6,118279 dan nilai varians 37,433333. 
Sedangkan nilai tertinggi 61 dan nilai terendah 29 diperoleh pada kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 10 orang. Kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 38,8 standar 
deviasi 8,753412 dan nilai varians 76,622222. 

Berdasarkan deskripsi tabel diatas, dapat diketahui keterampilan menulis teks 
eksplanasi pada kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas eksperimen.  

 
Gambar 1 Diagram Batang Perbandingan Data Hasil Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas kontrol dan eksperimen diberikan postest keterampilan menulis teks 
eksplanasi. Posttest kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 03 Mei 2024 dengan 
jumlah siswa 10 orang sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pada tanggal 02 Mei 
2024 dengan jumlah siswa 10 orang.  

Tabel 2 Rekapitulasi Data Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Variabel Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 10 10 

Nilai Tertinggi 98 92 

Rata-rata 62 60 

SD 9,834181 11,53015 

SD2 96,71111111 132,9444 

Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai tertinggi 98 dan terendah 62 diperoleh pada 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 10 orang. Kelas eksperimen memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 87,6 standar deviasi 9,834181 dan nilai varians 96,71111111. 
Sedangkan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 60 diperoleh pada kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 10 0rang. Kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,5 standar 
deviasi 11,53015 dan nilai varians 132,9444. 

Berdasarkan deskripsi tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis teks eksplanasi di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada keterampilan 
menulis teks eksplnasi dikelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
2 di bawah ini. 
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Gambar 2 Diagram Batang Perbandingan Data Hasil Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan analisis data pretest dan posttest keterampilan menulis teks 
eksplanasi dikelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan perolehan nilai 
keterampilan menulis teks eksplanasi kedua kelas. Pretest rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 36,1 sedangkan pretet kelas kontrol sebesar 38,8. Dan postets rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 87,6 sedangkan posttest kelas kontrol sebesar 75,5. 
Perbandingan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3 Perbandingan Nilai Pretest dan posttest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

No Kelas Rata-rata Peningkatan 

Pretest posttest 

1 Eksperimen 36,1 87,6   51,5 

2 Kontrol 38,8 75,5 37 

Berdasarkan tabel diatas, perbandingan nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan pada diagram 

Gambar 3 
Diagram Batang Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol. 

Analisis data dilakukan untuk menarik kesimpulan tentang data keterampilan 
menulis teks eksplanasi. uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 

Tabel 4 Hasil perhitungan uji normalitas kelas sampel pretest dan posttest 

Kelas  L0 Lt N Ket 

Eksperimen Pretest 0,20625 0,258 10 Normal 

posttest 0,145134 0,258 10 Normal 

Kontrol Pretest 0,24548 0,258 10 Normal 

posttest 0,179169 0,258 10 Normal 

 
Dari tabel 4 diatas dapat dilihat L0 < Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher/ uji-F. pada pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen didapatkan Fhitung < Ftabel =2,04 < 3,17 maka pretest 
memiliki varian yang homogen. Dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Fhitung < Ftabel yaitu 1,37 < 3,17 maka memiliki varian yang homogen. 
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Setelah dilakukan analisis prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas 
maka selanjutnya dengan pengujian hipotesis dengan uji t, thitung > ttabel = 2,531 > 
2,100922. Setelah dilakukan uji-t didapatkan hasil bahwa model pembelajaran RADEC 
berpengaruh terhadap ketrampilan menulis teks ekspalanasi, kemudian dilakukan uji 
N- GAIN dimana untuk melihat perbandingan antara nilai pretest dan pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Pada kelas kontrol memperolah N-GAIN 8,13 dengan rata-
rata 0,81. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor N-GAIN sebesar 5,86 
dengan rata-rata 0,58. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran RADEC dibandingkan kelas kontrol menggunakan 
metode pembelajaran metode pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan uji t dan 
uji N-GAIN untuk melihat pengaruh model pembelajaran dilakukan uji regresi linear 
sederhana diperoleh nilai Fhitung = 6,489 dan f0,01(1)(8) = 5,32. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Fhitung > Ftabel = 6,489 > 5,32 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variable X dan Y yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran RADEC terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V 
sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di kelas V SDN 29 
Lumindai dan SDN 06 Lumindai kecamatan Barangin Kota Sawahlunto, dapat dilihat 
terdapat perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi dikelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran RADEC dan kelas kontrol dengan menggunakan 

model konvensional. Berikut penjelasan gambaran pembelajaran dikelas eksperimen 
dan kontrol. 

Pembelajaran yang dilakukan dikelas eksperimen dengan model pembelajaran 
RADEC, dalam pembelajaran dapat menstimulus siswa untuk aktif selama 
pembelajaran. Langkah-langkah model pembelajaran RADEC (Sopandi, Wahyu, 2021) 
yaitu 1). Read (Membaca), 2). Answer (Menjawab), 3). Discuss (Berdiskusi), 4) Explain 
(Menceritakan), 5). Create (Menciptakan). Hal ini berbeda dengan yang dilakukan 
dikelas kontrol dimana pada kelas kontrol siswa kurang aktif selama proses 
pembelajaran, siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru pembelajaran 
bersifat teacher center. Dalam pembelajaran siswa masih terlihat asik sendiri dan ada 
juga yang berdiskusi dengan temannnya diluar materi yang diajarkan. 

Pelaksanaan model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan keterampilan 
siswa salah satunya keterampilan menulis teks eksplanasi. Dimana dalam 
pembelajaran siswa terlihat aktif membaca, bertanya, memberikan pendapat dan 
berdiskusi baik secara umum dikelas maupun didalam kelompoknya. Temuan didalam 
penelitian sesuai dengan pendapat (Sopandi, Wahyu, 2021) bahwa model 
pembelajaran RADEC dapat memupuk semangat membaca peserta didik, model 
pembelajaran RADEC menstimulus siswa untuk aktif selama proses pembelajaran, 
meningkatkan minat dan daya baca peserta didik, melatih kemampuan untuk berani 
tampil didepan kelas. Kelebihan model pembelajaran RADEC dapat dijadikan acuan 
untuk penggunaan model pembelajaran RADEC dalam keterampilan menulis teks 
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eksplanasi yang diajarkan disekolah dasar. Dengan penggunaan model pembelajaran 
RADEC dapat meningkatkan dan menstimulus kesiapan siswa dalam memahami apa 

yang belum mereka ketahui. Hal tersebut dapat meningkatkan semangat dan motivasi 
didalam pembelajaran. 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata hasil pretest kelas eksperimen 36,1 dan 
pada kelas kontrol sebesar 38,8. Sedangkan posttest kelas eksperimen sebesar 87,6 
dan kelas kontrol sebesar 75,5. Hasil analisis hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji t, didapatkan thitung 2,531 dan ttabel 2,100922. Hal ini berarti thitung > ttabel 

yaitu 2,531 > 2,100922, maka hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. 
Setelah dilakukan uji t, selanjutnya dilakukan uji N-GAIN diperoleh bahwa 

perbandingan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 0,81 termasuk kategori 
tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,58 termasuk pada kategori sedang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V Sekolah Dasar. 
 Untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

RADEC terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi dilakukan uji regresi linear 
sederhana dimana hasil uji tersebut menghasilkan, nilai Fhitung = 6,489 dan f0,01(1)(8) = 
5,32. Maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel = 6,489 > 5,32 yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variable X dan Y yaitu terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan menulis 

teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar. 
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